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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini berjudul “ Kegiatan Humas Pemerintah Kabupaten 

Sumedang dalam mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah  “. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui kegiatan Humas Pemerintah 
Kabupaten Sumedang dalam mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah   

Metode Penelitian yang digunakan ialah survei eksplanatori dengan 
instrumen peneliti sendiri. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan dengan cukup baik.Humas Pemda Kabupaten Sumedang 

mengadakan kerjasama dengan berbagai media massa dan ada hambatan yang 

dihadapi. 

 Saran dan rekomendasi yang diambil dari hasil penelitian ini harus 

dipertimbangkan oleh Pemda Kabupaten Sumedang yaitu menambah Sumber 

Daya Manusia dan fasilitas. 
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ABSTRACT 

 

 The Title of this research is “Public Relations Pemda Sumedang to 

Socialization of the policy government”. 

 The goal this research is to know activies Public Relations Pemda 

Sumedang to socialization of the policy Government do cooperation with mass 

media and to obstruction.  

 The methode used eksplanatori survey, Instrument of research is 

researcher.  

 The result of this research shows that activies Public Relations Pemda 

Semedang to socialization of the policy Government Succes, do cooperation with 

mass media and to obstruction 

Sugestion and recommendation of this research are have to be considered 

by Public relations Pemda Sumedang such as growth to Man Source and 

facilities.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
 Pemahaman akan pentingnya keberadaan humas dalam sebuah perusahaan 

atau organisasi terus berkembang pesat, meskipun belum ada standarisasi yang 

jelas dan baku bagi mereka yang akan menggeluti dunia profesi Humas. 

Banyaknya definisi dari kata Humas menjadikan banyak pula pemahaman atau 

persepsi yang berbeda-beda mengenai humas. Namun dibalik kenyataan tersebut. 

Padahal profesi ini sudah berkembang seiring peningkatan pemahaman dan 

pengakuan masyarakat. 

 Gambaran profesi Humas yang asal cantik, apalagi seorang public figure ( 

artis atau model) masih dianut oleh beberapa perusahaan atau organisasi. Dengan 

bermodalkan itu, direkrutlah ia menjadi seorang praktisi Humas. Padahal banyak 

kriteria yang harus dimiliki seseorang yang akan bergerak sebagai praktisi humas 

suatu perusahaan, atau konsultan humas. Menurut Frank Jefkins, kriterianya 

adalah Ability to communicate, ability to organize, ability to get on with people, 

personality integrity  dan  imagination.  

 Keberadaan Humas berfungsi sebagai mediator yang menjembatani 

kepentingan organisasi atau perusahaan dengan publiknya. Sehingga berbagai 

aktivitas senantiasa menciptakan, menjaga dan meningkatkan citra atau image 

yang positif. 

 F. Rachmadi dalam bukunya Public Relations dalam teori dan praktek 

menyebutkan bahwa masalah penting yang dihadapi oleh lembaga-lembaga 

ekonomi, bisnis, sosial, dan politik setelah terjadinya revolusi industri adalah 

masalah hubungan. Ketergantungan antar individu dengan perusahaan, dan 

pemerintah dengan organisasi-organisasi sosial dan masyarakat telah menciptakan 

kebutuhan akan filsafat dan fungsi baru dalam manajemen. Fungsi itulah yang 

disebut sebagai Hubungan Masyarakat (PR), dan untuk itulah humas ada. 

(Rachmadi, 1996:59) 



 

 Kebutuhan untuk meningkatkan hubungan antara lembaga dan masyarakat 

/ Publiknya bukanlah hal yang baru yakni masyarakat dari lembaga memperoleh 

kepuasan material, sosial, dan kerohaniaan. Yang merupakan hal yang baru adalah 

kesalahan pimpinan lembaga akan pentingnya keberadaan masyarakat atau 

publiknya. 

 Humas harus memiliki sifat membina dan mengembangkan partisipasi 

masyarakat. Di era reformasi yang menuntut segala sesuatunya serba transparan, 

juga berdampak terhadap keingintahuan masyarakat akan berbagai informasi yang 

berkenaan dengan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

 Pemerintah di tuntut menyediakan informasi dan mengkomunikasikannya 

/ mensosialisasikannya sesuai dengan keinginan masyarakat, sebab pada dasarnya 

pemerintah adalah pelayan masyarakat (public service) yang harus memberikan 

pelayan dan mengabdi kepada masyarakat. 

 Memberikan pelayanan kepada masyarakat merupakan tugas utama 

pemerintah. Pelayanan yang diberikan harus dilakukan sebaik mungkin sehingga 

tercipta hubungan yang harmonis antara pemerintah dengan masyarakat. Disinilah 

diperlukan peran humas pemerintah untuk mensosialisasikan kebijakan tersebut 

kepada masyarakat. 

 Humas Pemerintah Kabupaten Sumedang Propinsi Jawa Barat bekerja 

sama dengan berbagai publik terutama media untuk mempermudah dan 

menunjang kegiatan sosialisasi kebijakan atau Perda. Sehingga masyarakat 

mendapat kejelasan tentang hak dan kewajibannya terhadap pemberlakuan 

kebijakan atau perda tersebut. 

 Layanan yang bercirikan cepat, tepat, baik, dan akurat mutlak harus 

diberikan kepada masyarakat. Karena kualitas layanan sangat mempengaruhi 

kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas pemerintahnya. 

 Setiap kali ada peraturan, undang-undang, atau kebijakan pemerintah yang 

mempengaruhi nasib masyarakat maka pihak pemerintah berkewajiban berusaha 

untuk menjelaskan berbagai implikasinya kepada segenap masyarakat, karena 

nasib merekapun turut terpengaruh. 

  

 



 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian  ini   yaitu “ Bagaimana Kegiatan Humas Pemerintah Kabupaten 

Sumedang Dalam Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah.“ 

 

Selanjutnya dari permasalah tersebut dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kegiatan Humas Pemerintah Kabupaten Sumedang dalam 

Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah Kepada Masyarakat 

2. Bagaimana Bentuk Kerjasama Humas Pemerintah Kabupaten Sumedang 

dengan Pers dalam Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah. 

3. Bagaimana Hambatan atau kendala yang dihadapi humas Pemerintah 

Kabupaten Sumedang dalam mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Humas pada saat ini banyak dipraktekkan di berbagai organisasi dalam 

rangka menunjang organisasi untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. 

Pelaksanaan PR dalam organisasi atau perusahaan dititikberatkan pada 

keterampilan membina hubungan antar manusia di dalam organisasi untuk 

mengatasi timbulnya masalah . 

Public relations sendiri mempunyai dua pengertian yaitu : 

1. Public relations sebagai method of communication yaitu merupakan 
rangkaian kegiatan atau sistem kegiatan yaitu kegiatan berkomunikasi 
secara khas . 

2. Public relations sebagai state of being yaitu perwujudan kegiatan 
komunikasi ( Effendi, 1989 : 94 ). 

 
 
 
 

L. Roy Blumenthal dalam bukunya The Practice of Public Relations yang 
dikutip oleh  Effendy mengatakan sebagai berikut : “ Seni membina 
pribadi seseorang hingga   taraf yang memungkinkan ia mampu 
menghadapi keadaan darurat dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam 
bidang psikologi,seni melaksanakan tugas yang sama untuk bisnis, 
lembaga, pemerintah, baik yang menimbulkan keuntungan atau yang tidak, 
termasuk public relations “ ( Effendi, 1989  : 94 - 95 ). 
 
 

Dalam pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa PR hanyalah terdapat 

dalam suatu organisasi yang jelas strukturnya serta jelas adanya pemimpin dan 

yang dipimpin tetapi dalam suatu organisasi yang tidak dilengkapi dengan bagian 

PR, tidak berarti tidak ada kegiatan kehumasan. Seluruh anggota organisasilah 

yang melaksanakan kegiatan kehumasan. 

Sebagai metode komunikasi mempunyai makna bahwa setiap pemimpin 

dari suatu organisasi, bagaimanapun kecilnya dapat melaksanakan PR, suatu 

kegiatan komunikasi yang khas mempunyai ciri-ciri dan meliputi aspek-

aspeksebagai berikut : 

a.  komunikasi yang dilaksanakan berlangsung dua arah secara timbal 
     balik 
b. Kegiatan yang dilakukan terdiri atas penyebaran informasi, pelaksanaan  
    persuasi dan pengkajian opini publik. 



 

c. Tujuan yang dicapai adalah tujuan organisasi itu sendiri. 
d. Sasaran yang dituju adalah publik di dalam dan publik di luar. 
e. Efek yang diharapkan adalah terjadinya hubungan yang harmonis antara 
    organisasi dengan publik ( Effendi, 1989: 95 ). 
 
Landasan bagi hubungan masyarakat yang efektif ialah kebijaksanaan dan 

kegiatan yang terpercaya demi kepentingan publik.Komunikasi hubungan 

masyarakat merupakan suatu proses yang  mencakup suatu pertukaran fakta, 

pandangan dan gagasan diantara suatu bisnis atau organisasi tanpa laba dengan 

publik-publiknya untuk saling pengertian.    

Salah satu unsur dasar PR adalah komunikasi timbal balik. Melalui 

komunikasi kepada publiknya, manajemen mengumumkan menjelaskan dan 

mempertahankan atau mempromosikan kebijaksanaannya dengan maksud untuk 

mengukuhkan pengertian dan penerimaan. 

 

 

Dalam PR, pengertian publik ialah sekelompok orang yang sama-sama 

terikat dan terkait perhatiannya oleh kepentingan yang sama. Kelompok-

kelompok ini harus senantiasa dihubungi dalam rangka melaksanakan fungsi PR. 

Pada umumnya publik-publik dari PR terbagi menjadi publik internal dan publik 

eksternal. 

Berdasarkan pengelompokkan ini maka terjadi dua hubungan yaitu 

hubugan internal ialah  hubungan dengan karyawan dan hubungan dengan 

pemegang saham. Sedangkan yang kedua ialah hubungan eksternal yaitu 

hubungan dengan masyarakat, hubungan dengan pelanggan, hubungan dengan 

khalayak, dan hubungan  dengan konsumen 

Hubungan dengan publik tersebut sangat penting dipelihara dan dibina 

dalam rangka mempertahankan goodwill dan kepercayaan pada publik serta dalam 

rangka menimbulkan pengertian bersama dan hubungan yang harmonis antara 

kedua belah pihak yaitu perusahan dengan konsumennya. Hubungan ini dilakukan 

dengan komunikasi  yang meliputi berbagai teknis untuk dipilih, mana yang 

paling efektif. Salah satu caranya ialah dengan memanfaatkan surat kabar sebagai 

salah satu media dalam kegiatan PR. 

 



 

Masyarakat  Sebagai Publik Humas Eksternal 

Eksternal public relations merupakan hubungan tidak langsung dengan 

perusahaan tetapi mempegaruhi manajemen. Tujuannya ialah untuk menciptakan 

hubungan dalam mendapatkan opini yang favorabel (menyenangkan) dan untuk 

mendapatkan citra yang baik.  

Bagi suatu perusahaan hubungan-hubungan dengan publik luar perusahaan 

merupakan suatu keharusan di dalam usaha untuk : 

1. Memperoleh langganan. 
2. Memperkenalkan produksi. 
3. Mencari modal dan  keuntungan. 
4. Memperbaiki hubungan  dengan masyarakat luar dan serikat buruh 

yang ada  di luar perusahaan. 
5. Memecahkan  persoalan yang dihadapi (Abdurrachman ,1995 : 38 ) 

 
Salah satu publik eksternal adalah masyarakat. Untuk dapat membentuk  

hubungan yang baik dengan masyarakat, maka praktisi PR harus meneliti 

masyarakat yang akan dijadikan publik dari organisasi atau instansi atau 

perusahaan tersebut dengan berkomunikasi dengan  organisasi yang tidak 

melakukan komunikasi dengan publiknya maka publik tersebut secara aktif akan 

berusaha mencari informasi dan menyimpan informasi yang  dapat mempertegas 

sikap dan perilaku yang dipilahnya. 

 

Pentingnya Humas Pemerintah 

 Humas pemerintah pada dasarnya tidak bersifat politis. Bagian humas di 

institusi pemerintah dibentuk untuk mempublikasikan atau mempromosikan 

kebijakan-kebijakan mereka. Memberi informasi secara teratur tentang 

kebijakan,rencana-rencana serta hasil-hasil kerja institusi serta memberi 

pengertian kepada masyarakat tentang peraturan dan perundang-undangan dan 

segala sesuatunya yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. 

 Selain keluar, humas pemerintah dan politik juga memungkinkan untuk 

memberi masukan dan saran bagi para pejabat tentang segala informasi yang 

diperlukan dan reaksi atau kemungkinan reaksi masyarakat akan kebijakan 

institusi, baik yang sedang dilaksanakan, akan dilaksanakan, ataupun yang sedang 

diusulkan 



 

 Seiring dengan tuntutan transfaransi dari masyarakat luas sebagai publik 

pemerintah,manfaat humas dalam penyelenggaraan pemerintah secara umum telah 

diterima sejak lama. 

 Ada dua sisi yang melatarbelakangi perkembangan humas pemerintah 

yaitu : sisi pentingnya humas bagi pemerintah dan yang kedua adalah hambatan-

hambatan yang dihadapi oleh humas pemerintah. Dua sisi ini pada akhirnya 

mengakibatkan penampilan humas pemerintah yang tersembunyi di bawah 

berbagai nama,tugas,wewenang dan dibiayai dari berbagai macam cara yang 

berbeda. 

 Kebanyakan humas pemerintah diarahkan untuk hubungan dengan media, 

masalah umum, dokumentasi dan publikasi. Kegiatan-kegiatan yang biasanya 

ditangani oleh humas dalam rangka mensosialisasikan kebijakan pemerintah ialah 

mengadakan konferensi pers,membuat press release dan menyebarkannya pada 

media,pameran-pameran,mengorganisisr pertemuan dengan masyarakat, 

penerangan melalui berbagai media komunikasi bagi masyarakat. 

Sumedang Kota Tandang Nyandang Kahayang 

Sumedang merupakan kota kecil di Jawa Barat.Bentang lahan perbukitan 

atau pegunungan lebih besar daripada dataran, sehingga sebagian besar mata 

pecaharian penduduknya ialah bertani dengan teknik tadah hujan dan sebagian 

kecil sudah menggunakan teknik irigasi, yang hasilnya untuk kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

 Selain bidang pertanian mulai banyak penduduk yang bermata pencaharian 

beternak sapi dan industri kecil serta dalam bidang transportasi.Meskipun 

Sumedang termasuk daerah transisi, tetapi kehidupan masyarakatnya dirasa masih 

statis, sebagian kecil sudah mengerti tentang kemajuan teknologi dan sebagian 

besar masih belum mengerti tentang kemajuan zaman, terutama di beberapa 

daerah yang agak jauh dari jalan utama. Masyarakatnya sebagian besar masih 

mempertahankan kebiasaan dan tradisi nenek moyangnya. 



 

BAB III 

TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 Terdapat beberapa tujuan yang ingin diketahui dari hasil penelitian ini, 

antara lain untuk mengetahui : 

1. Bagaimana kegiatan humas pemerintah Kabupaten Sumedang dalam 

Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah kepada Masyarakat 

2. Bagaimana Bentuk Kerjasama Humas Pemerintah Kabupaten Sumedang 

dengan Pers dalam Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah. 

3. Bagaimana Hambatan atau Kendala yang Dihadapi Humas Pemerintah 

Kabupaten Sumedang dalam Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah 

 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Kegunaan Teoritis 

1. Penelitian ini ingin membandingkan antara teori Public Relations dengan 

praktek Public Relations dalam pemerintah. 

2. Data empiris dalam mengembangkan Eksternal relations 

Kegunaan Praktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah mengenai kegiatan humas 

pemerintah dalam mensosialisasikan kebijakan pemerintah kepada 

masyarakat. 

2.  Memberikan masukan  bagi para praktisi Humas Pemerintah sebagai salah 

satu sarana untuk membentuk citra positif  Publik  terhadap  lembaga. 

   

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

Metode ini menggunakan metode Deskriptif, yang menggambarkan 

sejumlah variabel yang diteliti tanpa melakukan pengujian jalinan (hubungan) 

antar variable yang diteliti. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskripsi dalam bentuk survey. Metode ini menekankan lebih pada penentuan 

informasi tentang variabel daripada informasi tentang individu dan bermaksud 

mengumpulkan data yang relatif terbatas dari sejumlah kasus yang relatif besar. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi,wawancara 

mendalam dan studi kepustakaan. Sedangkan instrumen (alat) penelitiannya 

adalah mencatat hasil observasi, pedoman wawancara, mensitir kepustakaan 

(buku, teks, dokumentasi, file, jurnal, artikel dimedia massa cetak). 

Data primer diperoleh dari hasil jawaban humas pemerintah kabupaten 

Sumedang melalui wawancara secara mendalam.   

Selain itu, penelitian ini mengutamakan adanya kelengkapan informasi 

yang dikumpulkan sehingga memudahkan untuk memahami fenomena sosial yang 

diamati dengan bersumber pada data dari lembaga pendukung/terkait, dan studi 

kepustakaan.  

 

 

 

 

 

 



 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

Analisis data bertujuan untuk membuat proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun & 

Effendi, 1989 : 263). Data yang diperoleh dari responden adalah data dari halis 

wawancara secara mendalam dengan pertanyaan terbuka.  

Data dianalisis dengan analisis deskripsi yang menggambarkan sejumlah 

variable yang diteliti tanpa melakukan pengujian jalinan (hubungan) antar variable 

yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Kegiatan Humas Pemerintah Kabupaten Sumedang Dalam 

Mensosialisasikan Kebijakan Pemerintah Kepada Masyarakat 

 

             Kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat,tepat dan akurat serta 

mudah di akses semakin besar. Beragam informasi yang sampai di Masyarakat 

dapat memberikan dampak yang positif dan negatif bagi kehidupan individu 

maupun kehidupan masyarakat. 

             Subid Kehumasan sumedang memberikan informasi kepada publik intern 

biasanya denga melalui rapat, diskusi,surat edarqn,dan buletin internal. 

            Hal ini sesuai dengan fungsi dari Public Relations yaitu : 

1. Membina hubungan harmonis antara organsasi dengan publik internal 

maupun eksternal 

2. melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi 

kepentingan umum 

3. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organsasi 

4. Menciptakan komunikasi 2 arah timbal balik dengan menyebarkan 

informasi kepada publik dan menyampaikan opini publik kepada 

organisasi/perusahaan 

Hubungan dengan publik baik internal maupun eksternal sangat penting 

untuk selalu dipelihara dan dibina dalam rangka menimbulkan good will atau 

kepercayaan pada publik dan dalam rangka menimbulkan pengertian bersama dan 

hubungan harmonis antara kedua belah pihak,organisasi dan publik. 

 Publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari kegiatan usaha 

pada sebuah organisasi/instansi itu sendiri. Dalam hal ini jenis publik tergantung 

dari sifat/karakter dari organisasinya. 

Contoh: Internal    -    Karyawan  

 -    Manager 

 -    Stockholder 

 -    Direktur 



 

 -    Keluarga karyawan 

 Tujuan dibinanya hubungan dengan Publik Internal 

 Untuk menciptakan hubungan yang baik dan harmonis dalam rangka 

memperoleh kesediaan kerjasama (cooperation) diantara orang-orang yang 

menjadi bagian dari organisasi/instansi/perusahaan serta memungkinkan orang-

orang tersebut untuk ikut berpartisipasi dan berprestasi lebih tinggi dengan 

mendapatkan kepuasan dari hasilnya. 

 Publik eksternal adalah publik yang berada diluar 

organisasi/instansi/perusahaan yang harus diberikan penerangan/informasi untuk 

membina hubungan baik (good will)   

Contoh:  -  Konsumen  

- Masyarakat 

- Pelanggan  

- Pemerintah 

- Pers 

 

 Tujuan dibinanya hubungan dengan Publik Eksternal  

1. Untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar lembaga 

tersebut sehingga terbentuklah opini publik yang favourabel terhadap 

lembaga itu sehingga perhatian yang besar terhadap kepentingan 

publik dan bertindak sesuai dengan kepentingan publik tersebut akan 

membangkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap lembaga 

tersebut. 

2. Untuk memperoleh dan meningkatkan citra yang baik dari publik 

eksternal terhadap organisasi/institusi/perusahaan serta untuk 

mendapatkan kepercayaan dan penilaian yang positif dari publiknya 

dan bila perlu untuk memperbaiki citra tersebut. 
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